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 Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei. 
Pagar. Penelitian difokuskan pada sistem akuntansi khususnya akuntansi 
persediaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode 
pencatatan  sistem akuntansi persediaan dan metode penilaian  sistem akuntansi 
persediaan pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Pagar. Data yang 
diperoleh  pada penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder tersebut 
meliputi sejarah berdirinya perusahaan, kegiatan perusahaan PT. Perkebunan 
Nusantara V Kebun Sei. Pagar, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi 
perusahaan, berkas-berkas yang berkaitan dengan persediaan barang digudang 
yakni SPB( surat pengantar barang), AU 53 (bukti penerimaan barang), AU 54 
(Bukti jenis dan harga barang), AU 55 (bukti fisik gudang), AU 58 (bukti 
pengeluaran barang dan  daftar persedian bahan baku dan pelengkap. 
Berdasarkn hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa  metode pencatatan sistem 
akuntansi persedian dan  metode penilaian persediaan  pada PT. Perkebunan 
Nusantara V Kebun Sei. Pagar adalah metode perpectual (Perpectual Inventory 
Method)  dan metode FIFO (First In First Out).  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Persediaan pada suatu perusahaan  memiliki arti penting karena akan 
mempengaruhi tingkat produksi maupun penjualan. Oleh karena itu didalam 
operasional suatu perusahaan, baik perusahaan maufaktur ataupun perusahaan 
dagang tercakup suatu elemen yang sangat penting bagi lancarnya operasional 
suatu perusahaan yaitu persediaan. Tanpa adanya persediaan yang optimal 
perusahaan akan dihadapkan pada risiko kerugian. Persediaan merupakan bagian 
utama dari modal kerja yang merupakan aktiva yang pada setiap saat mengalami 
perubahan. Semakin tinggi tingkat perputarannya atau semakin cepat perputaranya 
berarti makin pendek tingkat dana dalam persediaan sehingga dibutuhkan dana 
yang relatif kecil. Sebaliknya semakin rendah tingkat perputaran atau semakin 
lambat perputaranya berarti semakin panjang terikatnya dana dalam persediaan. 
Dalam hal ini juga akan berpengaruh pada pemenuhan dana yang berasal dari luar 
perusahaan yang harus menanggung biaya bunga dan besarnya bunga akan 
ditentukan lama pendeknya pengembalian pinjaman (Indriyo Gitosudarmo, 2002: 
93). 
 Pengertian mengenai persedian dalam hal ini merupakan suatu aktiva  yang 
meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu 
periode usaha tertentu, atau persedian barang-barang yang masih dalam perjalan 
atau proses produksi ataupun persedian bahan baku yang menunggu 




bahan, bagian yang disediakan dan bahan-bahan dalam proses yang terdapat 
dalam perusahaan untuk proses produksi serta barang-barang jadi atau produk 
yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau pelanggan 
setiap waktu. 
 Sistem persediaan yang baik dan sesuai dengan prinsip akuntansi bertema 
umum dapat meningkatkan profitabilitas begitu juga sebaliknya dapat mengikis 
laba dan menjadikan bisnis kurang efektif sehingga diharapkan jelas pengguanaan 
atau pembelian persediaan tersebutdalam periode akuntansi. Oleh karena itu, 
diperlukan manajemen yang baik pula pada persediaan agar perusahaan tidak 
mengalami kerugian karena mempengaruhi laporan laba-rugi dan neraca pada 
perusahaan. 
 Mulyadi (2016) mendeskripsikan sistem akuntansi sebagai organisasi 
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajamen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan. Sistem akuntansi tidak hanya digunakan 
untuk mencatat transaksi keuangan yang telah terjadi, namun juga memiliki peran 
yang besar dalam melaksanakan bisnis perusahaan. Bahkan dalam bisnis 
perusahaan tertentu, sistem akuntansi merupakan alat yang digunakan untuk 
melaksanakan bisnis utama perusahaan.  
 Sistem akuntasi persediaan terdiri atas beberapa prosedur yang saling 
berhubungan sehingga pemenfaatan aktiva dapat dikendalikan  dan diawasi 
dengan baik. Tujuan dibuatnya sistem akuntansi persediaan adalah untuk 




akuntasi persediaan , terdapat pula system pengendalian intern (SPI). Sistem 
penegendalian intern ini dibentuk untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntasi, mendorong efisiensi dan mendorong 
dipatuhinya kebijakan menajemen. 
 PT. Perkebunan Nusantara V (PTPN V) Kebun Sei Pagar merupaka salah 
satu unit kerja PTPN V Riau  yang bergerak pada bidang perkebunan kelapa sawit 
sebagai usaha utamanya. Dalam kegiatan operasionalnya, PT. Perkebunan 
Nusantara V Kebun Sei Pagar memiliki tipe persedian bahan penolong dan bahan 
habis pakai pabrik. Persediaan yang berhubungan langsung dengan sejumlah 
barang yang disimpan untuk menunjang kelancaran kegiatan produksi dan 
distribusi perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik  melakukan 
penelitian  dengan judul “Evaluasi Sistem Akuntansi Persedian Pada PT. 
Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Pagar Kabupten Kampar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang akan diteliti adalah 
permasalahan yang berhubungan dengan perlakuan akuntansi terhadap persediaan 
yang diterapkan pada  PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Pagar. Adapun 
yang menjadi pokok permasalahan dalam tugas akhir ini adalah: 
1. Bagaimanakah metode pencatatan  sistem akuntansi persediaan pada PT. 
Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Pagar? 
2. Bagaimanakah metode penilaian sistem akuntansi persediaan pada PT. 





1.3 Tujuan Penelitian  
 Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :  
1. Mengetahui metode pencatatan sistem akuntansi persediaan pada PT. 
Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Pagar. 
2. Mengetahui metode penilaian  sistem akuntansi persediaan yang ada pada 
PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Pagar. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan bagi penulis maupun peneliti berikutnya yang akan 
melaksanakan studi lebih lanjut berkaitan dengan sistem akuntansi persediaan 
barang. Sementara itu secara praktis dapat menjadikan masukan yang dapat 
dipertimbangkan oleh PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Pagar khususnya 
mengenai sistem akuntansi persediaan barang yang ada agar pengelolaan yang 
dilakukan menjadi lebih efektif. 
 
1.5 Metode Penelitian 
1.5.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei 
Pagar Kabupaten Kampar. 
 
1.5.2 Jenis dan Sumber Data  
a. Data Primer 
 Data Pokok yang dijadikan sebagai sumber dalam penyelesaian 
tugas akhir ini yang mencakup data-data persedian pada PT. 




b. Data Sekunder 
 Data PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Pagar Kabupaten 
Kampar yang sudah diolah.  Data ini merupakan data yang diperoleh 
dari Asisten Administrasi seperti sejarah singkat perusahaan, struktur 
organisasi, aktivitas perusahaan dan hal-hal lain yang berhubungan 
dengan penelitian. 
 
1.5.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam tugas akhir ini dilakukan 
dengan 4 cara, yaitu: 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi adalahsuatu uasaa yang dilakukan dalam tugas akhir 
untuk mengumpulkan data dengan mengunakan dokumen perusahaan, 
buku atau majala yang berkaitan dengan masalah yang dibahas sebagai 
sumber informasi untuk mencapai tujuan. 
b. Daftar Pertanyaan 
Pengumpulan data dengan cara mengajukan daftara pertanyaan 
secara tertulis yang diajukan kepada Asisten Administrasi. 
c. Wawancara 
Pengumpulan data dengan menanyakan secara langsung dengan pihak 







d. Daftar Pustaka 
Merupakan teori yang didapat dari sumber pustaka yang berhubungan 
dengan tugas akhir sebagai pelengkap tinjauan teori dan praktek. 
 
1.5.4 Analisis Data 
 Teknik analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan, memeriksa dan meneliti data-data yang telah terkumpul. 
b. Mengkategorikan data-data yang disesuaikan dengan keperluan penelitian, 
yaitu masalah secara deskriptif kuantitatif. 
c. Membandingkan data yang terkumpul dengan  teori yang mendukung dalam 
menganalisis serta dapat diambil suatu kesimpulan untuk membuktikan hasil 
penelitian tersebut dengan memberikan saran yang diperlukan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
 Secara garis besar gambaran dari gambaran dari tugas akhir ini terdiri dari 4 
bab yang masing-masing bab akan membahas masalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bab yang berisikan tetang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian 
serta sitematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini berisi gambaran umum tentang PT. Perkebunan Nusantara V 




BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Bab ini berisikan tetang teori dan praktek mengenai sisem akuntasi 
persedian dan praktek sisem akuntasi persedian pada PT. Perkebunan 
Nusantara V Kebun Sei Pagar Kabupaten Kampar. 
BAB IV : PENUTUP 











GAMBARAN UMUM PERUSAHAN 
 
2.1 Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan 
 PT. Perkebunan  Nusantara V merupakan BUMN perkebunan yang 
didirikan tanggal 11 Maret 1996 sebagai hasil konsolidasi kebun pengembangan 
PTP II, PTP IV,dan PTP V di Propinsi Riau. Secara efektif perusahaan mulai 
beroperasi sejak tanggal 9 April 1996 dengan kantor pusat di Pekanbaru. 
Landasan hukum perusahaan ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No.1 tahun 1996 tentang penyetoran modal Negara Republik 
Indonesia untuk pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Perkebunan 
Nusantara V. 
 Anggaran dasar perusahaan dibuat didepan notaris Harun Kamil melalui 
Akte No.38 tanggal 11 Maret 1996 dan disahkan melalui keputusan Menteri 
Kehakiman RI No.c2-8333H.T.01. Tahun 1996,serta telah diumumkan dalam 
berita Negara Republik Indonesia No.80 tanggal 4 Oktober 1996 dan tambahan 
berita Negara RI No.8565/1996. 
 Anggaran dasar perusahaan telah mengalami perubahan,terakhir dengan 
akta notaris Sri Rahayu Hadi Prasetyo,SH No.01/2002 tanggal 1 Oktober 2002. 
Perubahan ini telah mendapatkan persetujuan menteri Kehakiman dan HAM RI 
melalui surat keputusan No. C2-0923.H.T.01.04. tahun 2002 tanggal 28 Oktober 
2002 dan telah diumumkan dalam berita Negara RI No. 75 tanggal 19 September 





Saat ini,kantor pusat berkedudukan di Jln. Rambutan No.43 Pekanbaru, 
dengan unit-unit usaha yang tersebar diberbagai Kabupaten di Provinsi Riau. 
Perusahaan mengelola 51 unit kerja yang terdiri dari 1 unit kantor pusat; 5 Unit 
Bisnis Strategis (UBS); 25 unit kebun inti/plasma; 12 Pabrik Kelapa Sawit (PKS); 
1 unit pabrik PKO; 4 fasilitas pengolahan karet; dan 3 rumah sakit.Areal yang 
dikelola oleh perusahaan seluasn160.745 Ha,yang terdiri dari 86.2129 Ha lahan 
sendiri/inti dari 74.256 Ha lahan plasma. 
1. Strategic Business Unit (SBU) Sei Galuh (SGH) 
a. Kantor SBU SGH/SGH SBU Office 
b. Kebun inti/KPPA Sei Pagar (SPA)/SPA Estate 
c. Kebun Inti/KPPA Sei Galuh (SGH)/SGH Estate 
d. Kebun inti/KKPA Garo (SGO)/SGO Estate 
e. Kebun Tanjung Medan (TME)/TME Estate 
f. Kebun inti Tanah Putih (TPU)/TPU Estate 
g. Pabrik kelapa sawit (PKS) SPA/Palm oil Mill (POM) SPA 
h. PKS Sei Garo/POM SGO 
i. PKS TPU/POM TPU 
j. PKS TME/POM TME 
2. SBU Tandun (TAN) 
a. Kantor UBS TAN/SBU TAN Office 
b. Kebun Sei Kencana I (SKE I)/SKE II Estate 
c. Kebun Sei Kencana II (SKE II)/SKE II Estate 




e. Kebun TAN/TAN Estate 
f. Kebun Terantam (TER)/TER Estate 
g. Pengembangan Kebun Inti Sei Tapung (STA)/STA Nucleus Estate 
Development 
h. Kebun Sei Lindai (SLI)/SLI Estate 
i. Kebun Tamora (TAM)/TAM Estate 
j. PKS TER/TER POM 
k. PKS TAN/TAN POM 
l. PKO TAN/TAN PKO 
3. SBU Sei Rokan (SRO) 
a. Kantor SBU SRO/SBU SRO Office 
b. Kebun Inti Sei Tapung (STA)/STA Estate 
c. Kebun Sei Siasam (SSI)/SSI Estate Kebun SRO/SRO Estate 
d. Kebun Sei Intan (SIN)/SIN Estate 
e. PKS SRO/SRO POM 
f. PKS SIN/SIN POM 
g. PKS STA/STA POM 
4. SBU Lubuk Dalam (LDA) 
a. Kantor SBU LDA/LDA Office 
b. Kebun Inti Sei Buatan (SBT)/SBT Estate 
c. Kebun LDA/LDA Estate 
d. Kebun Air Molek I(AMO I)/AMO I Estate 




f. Pengembangan AMO/AMO Estate Development 
g. PKS SBT/SBT POM 
h. PKS LDA/LDA POM 
i. Unit Pabrik Pengolahan Karet Rakyat (PPKR) Bukit Selasih (BSE)/BSE 
SmallHolder Factory 
j. Pembangunan PKS AMO/AMO POM Development 
5. SBU Plasma 
a. Kantor SBU Plasma/Plasma SBU Office 
b. Kebun Plasma SBT, LDA/SBT. LDA Plasma Estate 
c. Kebun Plasma STA, SSI, SIN/STA, SSI, SIN Plasma Estate 
d. Kebun Plasma SGO, SPA, TPU/SGO, SPA, TPU Estate 
e. PKS SGH, Kebun Plasma SGH/SGH POM, SGH Plasma Estate. 
 
2.2 Visi dan Misi PT. Perkebunan Nusantara V 
Visi PT. Perkebunan Nusantara V adalah “Menjadi perusahaan yang 
tangguh, mampu tumbuh dan berkembang dalam persaingan global”. Visi 
perusahaan telah mengalami tiga kali perubahan sesuai dengan kebutuhan dalam 
rangka pengembangan perusahaan. Penjelasan secara detail visi perusahaan 
diuraikan dibawah ini: 
a. Perusahaan Perkebunan. Bisnis utama (core business) perusahaan adalah 
industry perkebunan. 





c. Tumbuh. Tumbuh atau berkembang dalam arti memperluas segmen pasar, 
mengurangi potensi persaingan dan memperbesar skala ekonomi dan 
perusahaan juga akan melakukan kerjasama dengan perusahaan lain dalam 
industry yang sama. 
d. Berkembang. Perusahaan akan mengembangkan bisnis yang selama ini 
disediakan perusahaan lain (pemasok maupun distributor). Hal ini dapat 
dilakukan dengan mendirikan perusahaan-perusahaan kecil baru untuk 
memasok bahan baku dan barang setengah jadi untuk kebutuhan produk 
maupun jasa. 
e. Persaingan global. Perusahaan akan berupaya terus menerus agar dapat 
tumbuh dan berkembang dalam persaingan di era globalisasi. Perusahaan 
harus mempunyai kekuatan dalam hal produk, kemampuan dasar keuangan 
dan manajemen. 
Misi PT. Perkebunan Nusantara V  adalah “Mengelola argobisnis kelapa 
sawit dan karet secara efisien bersama mitra untuk kepentingan stakeholder, 
berwawasan lingkungan, unggul dalam pengembangan sumber daya manusia dan 
teknologi.  
Penjelasan secara detail misi perusahaan diuraikan di bawah ini: 
a. Agrobisnis. Adalah suatu kegiatan bisnis dalam industri perkebunan yang 
mencakup kegiatan di hulu dan hilir. 
b. Kelapa Sawit dan Karet. Adalah jenis budidaya yang dikelola dan menjadi 




c. Efisien adalah ukuran yang menunjukkan bagaimana baiknya sumber-
sumber daya digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu 
produk dan jasa. 
d. Mitra. dalam melakukan kegiatannya, perusahaan mengembangkan dan 
menjalankan prinsip kemitraan untuk tumbuh dan berkembang bersama 
(Growth for Equality). 
e. Kepentingan Pemegang Saham (stakeholder). Dalam menjalankan  
kegiatan bisnisnya, perusahaan akan terus berupaya memperhatikan 
kepentingan-kepentingan stakeholder. 
f. Berwawasan Lingkungan. perusahaan akan terus menerus meningkatkan 
kualitas lingkungan hidup ditempat beroperasinya dan peningkatan 
kesadaran kepada seluruh jajarannya akan pentingnya pelestarian 
lingkungan. 
g. Unggul. perusahaan akan terus-menerus meningkatkan daya saing melalui 
keunggulan SDM dan teknologi yang dimiliki oleh perusahaan. 
 
2.3 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan gambaran tentang kerangka dan susunan 
perwujudan dari hubungan di antara fungsi, bagian posisi maupun orang yang 
menunjuk kedudukan, tugas, wewenang, hak, kewajiban, dan tanggung jawab 
bagi masing-masing anggota organisasi. dengan terciptanya struktur organisasi 
yang baik akan tercipta nya suatu kerjasama yang harmonis antara sesama anggota 
organisasi sehingga tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya akan 




  Struktur organisasi pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei. Pagar 
berbentuk staf dan lini. Struktur organisasi ini banyak perintah dari atasan kepada 
bawahannya dan tingkat tanggung jawab dari bawahan kepada atasan. struktur 





















































 Perusahaan dipimpin oleh satu manajer yang bertindak sebagai pengawas 
langsung terhadap seluruh bagian-bagian. Untuk lebih rincinya tugas dan 
wewenang masing-masing dari struktur organisasi dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Manajer Unit (MU) : 
a. Menyusun dan melaksanakan kegiatan umum kebun sesuai dengan 
pedoman dan instuksi kerja dari direksi, 
b. Mengkoordinir penyusunan rencana anggaran belanja tahunan 
perusahaan, 
c. Memimpin rapat kerja asisten kebun yang di adakan secara periodic, 
d. Mengatur hubungan bidang masyarakat , dan 
e. Bertanggung jawab kepada Direksi. 
2. Asisten Kepala Tanaman : 
a. Merupakan wakil manajer unit memimpin dibidang tanaman, 
b. Mengkoordinir pelaksaan tugas asisten tanaman, 
c. Dalam keadaan tertentu dapat menjabat sebagai manajer unit, dan 
d. Bertanggung jawab kepada manajer unit. 
3.  Asisiten Teknik Umum : 
a. Merupakan wakil manajer unit memimpin kegiatan tugas di bidang 
Teknik, dan 
b. Mengkoordinir tugas-tugas asisten di bidang Teknik. 




a. Merupakan wakil manajer unit memimpin pelaksanaan tugas-tugas di 
bidang administrasi, keuangan, upah, pergudangan dan laporan-laporan 
bulanan sesuai dengan pedoman kerja. 
b. Mengkoordinir tugas tugas administrasi dan gudang, serta 
c. Bertanggung jawab kepada manajer unit. 
5. Asisten Administrasi DSM atau Umum : 
a. Administrasi personalia karyawan pelaksana, 
b.  Administrasi penerimaan karyawan baru/ pemberhentiaan karyawan, 
c. Pengaturan/administrasi perumahan karyawan di emplasmen, 
d. Mengelola praktek Sekolah Taman Kana-kanak (STK), SLTP, 
Madrasyah dan pramuka gudep yang ada di lingkungan perusahaan. 
e. Mengawasi kegiatan posyandu/KB/penimbangan balita, 
f. Melayani kegiatan measyarakat untuk beragama dan berolah raga, 
g. Membuat Laporan Peristiwa Masalah Umum (LPMU) bulanan dan 
triwulan yang bersifat rutin maupun insidentil ke kantor direksi, 
h. Mengajukan usulan jatah pakai dinas karyawan pelaksana dan 
mengusulkan karyawan yang berdinas 25 tahun untuk menerima 
piagam penghargaan/ jubilaris, 
i. Surat menyurat kepada instansi pemerintah dan melayani ketiga yang 
berurusan dengan perusahaan, dan 
j. Mengelola administrasi asuransi Jaminan Sosial Tenaga Kerja 





6.  Pengaman ( Papam ) : 
a. Memimpin tugas bidang keamanan dalam lingkungan kebun terutama 
tempat/lokasi vital, 
b. Mengkoordinir anggota petugas keamanan/hansip, dan 
c. Bertanggung jawab kepada manajer unit 
7.  Tenaga Kerja : 
a. Karyawan pimpinan di angkat berdasarkan keputusan direksi mulai 
golongan IIIA s/d IVD, dan 
b. Karyawan pelaksana 1 yaitu golongan IA karyawan pelaksana II 
golongan IB s/d IID. 
 
2.4 Aktivitas Perusahaan 
Perusahaan terbatas Perkebunan Nusantara V (PTPN V) Kebun Sei Pagar 
adalah salah satu unit kerja yang dikelola PTPN V Riau, dibawah Kementrian 
BMUN. PTPN V kebun Sei Pagar mengusahakan perkebunan kelapa sawit 
sebagai usaha utamanya. PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Pagar 
dilengkapi pabrik pengolahan kelapa sawit yang menghasilkan minyak sawit atau 
CPO.  Selain CPO PTPN V Kebun Sei Pagar juga menghasilkan pupuk organik 
yang diperolah dari pelapukan tandan kosong yang merupakan limbah pabrik. 
Pupuk ini biasa disebut dengan pupuk tandan kosong kelapa sawit (tangkos). 
 PT. Perkebunan Nusantara V kebun Sei Pagar merupakan salah satu 
perkebunan kelapa sawit. Di samping mengelola kebun sendiri, perusahaan juga 
bermitra usaha dengan petani plasma, yaitu melakukan pembelian hasil produksi. 




Untuk pengolahan hasil produksi, perusahaan memiliki pabrik kelapa sawit. Hasil 
dari perkebunan akan diolah di Pabrik Kelapa Sawit (PKS) di kebun Sei Pagar. 
 Jenis produksi yang di hasilkan dari produksi kelapa sawit adalah minyak 
sawit dan inti sawit. Semua hasil produksi akan dijual baik ke pasar lokal maupun 
ekspor. Untuk mendukung pemasaran, perusahaan bersama seluruh BUMN 
Perkebunan (PTPN I-PTPN XIV) membentuk Kantor Pemasaran Bersama (KPB) 
PTPN I-PTPN XIV yang berkedudukan di Jakarta dan juga Indohan di Jerman. 
Jenis produk yang dihasilkan PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) yaitu minyak 




















Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut 
1. Secara keseluruhan struktur organisasi pada PT. Perkebunan Nusantara V 
Kebun Sei Pagar sudah memadai. Hal ini dikarenakan tugas dan tanggung 
jawab setiap bagian sudah sesuai dengan job descriptions. 
2. Metode pencatatan sistem akuntansi persedian pada PT. Perkebunan 
Nusantara V Kebun Sei Pagar menggunakan metode perpectual 
(Perpectual Inventory Method) karena pencatatan akuntansinya dilakukan 
secara kontinu baik untuk pencatatan jumlahnya maupun biayanya atau 
harga pokoknya. Untuk pencatatan persediaan barang dalam gudang 
dilakukan atas dasar perhitungan fisik (stock opname). Pencatatan juga 
diketahui masih menggunakan cara manual yang belum terkomputerisasi. 
3. Metode penilaian persediaan yang diterapkan oleh PT. Perkebunan 
Nusantara V kebun Sei Pagar adalah metode FIFO (First In First Out). 
Metode FIFO menjelaskan bahwa barang yang masuk pertama akan 
dikeluarkan terlebih dahulu. 
4. Dokumen dalam sistem akuntansi persediaan PT. Perkebunan Nusantara V 
kebun Sei Pagar berupa bukti transaksi dan catatan akuntansi. Bukti 
transaksi  yang digunakan terdiri dari: SPB( surat pengantar barang), AU 




55 (bukti fisik gudang), AU 58 (bukti pengeluaran barang). Sedangkan 




Hal yang dapat penulis sarankan untuk PT. Perkebunan Nusantara V 
kebun Sei Pagar adalah memperbaiki cara pencatatan sistem akuntasi persedian 
dari cara menual menjadi sitem pencatatan yang terkomputerisasi. Hal ini dapat 
meminimalisir risiko kesalahan pencatatan. Melaui sistem komputerisasi pencatan 
akan lebih mudah dilakukan dan juga data dapat tersimpan dengan baik jika 
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Lampiran 7: Daftar Persediaan Bahan Baku dan Pelengkap PT. Perkebunana 
Nusantara V Kebun Sei Pagar 
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